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temperature flame heating dalam proses 
stress relieving ternyata menurunkan 
rapat arus, hanya sampai pada 
temperatur 3000C dan mengalami 
kenaikan lagi untuk temperatur 400 0C 
yang memiliki rapat arus 46,82 μA/cm2.  
 
KESIMPULAN 

Pembebasan tegangan sisa 
pada hasil lasan busur rendam melalui 
PWHT mengunakan nyala oksi asetelin 
dapat menurunkan rapat arus sampai 
dengan 43,88 μA/cm2 pada spesemen 
T300 sehingga mempengaruhi laju 
korosi pada air laut konsentrasi 3,3 % 
NaCl.  

Laju korosi paling lambat terjadi 
pada sepesimen T300 yaitu sebesar 
yaitu sebesar 0.311 mm/year 
dibandingkan  dengan spesimen TT  
yang memiliki nilai laju korosi 0,377 
mm/year. 

Struktur mikro las berupa ferit 
batas butir yang membentuk stuktur 
pilar (columnar) dengan ferit asikular 
berada didalam butir columnar. 

Pengujian mekanis untuk 
spesimen T300 memiliki nilai kekerasan 
paling tinggi yaitu 222,240 VHN tetapi 
nilai kekuatan tariknya terendah yaitu 
54,5kg/mm2. 
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ABSTRACT 
The high demand and limited availability of meat meat on the market, making the 

price of meat to be expensive, and more and more traders are mixing meat rotten meat 
into fresh meat. To avoid the risk, the public as consumers must beware and know the 
characteristics of rotten meat and the difference with the fresh meat. This research 
developed a tool detection fresh meat using RGB color sensor TCS3200-DB. Instrument 
works by measuring the composition of the RGB color in meat is identified and compared 
with the composition of the reference RGB color of fresh meat. The study begins by 
taking the composition of the RGB color of fresh meat samples as reference. RGB color 
composition is then recorded in the main program listing in the microcontroller. The 
instrument works by comparing the RGB color composition in meat detected by the 
reference RGB color composition. The microcontroller will determine the power of RGB 
color values identified meat and then display it via an LCD. The results of this study 
indicate that fresh meat, G and B values are closer to each other, respectively 3-38 and 
3-29 to 4-27 and 4-25 G and for B the only difference being the value of R, which is the 
largest value of R is 58. 

 
Keywords: fresh meat, microcontroler, sensor, TCS3200-DB, RGB.  
 

INTISARI 
Tingginya kebutuhan daging dan terbatasnya ketersediaan daging di pasaran, 

membuat harga daging menjadi mahal dan semakin banyak pedagang daging yang 
mencampurkan daging busuk ke dalam daging segar. Untuk menghindari resiko, 
masyarakat sebagai konsumen harus mewaspadainya dan mengetahui karakteristik 
daging busuk dan perbedaannya dengan daging segar.  Penelitian ini mengembangkan 
alat deteksi daging segar menggunakan sensor warna RGB TCS3200-DB. Alat bekerja 
dengan mengukur komposisi warna RGB pada daging yang diidentifikasi dan 
membandingkan dengan komposisi warna RGB daging segar acuan. Penelitian dimulai 
dengan pengambilan komposisi warna RGB sampel daging segar sebagai acuan. 
Komposisi warna RGB tersebut kemudian dicatat dalam listing program utama dalam 
mikrokontroller. Selanjutnya alat akan bekerja dengan membandingkan komposisi warna 
RGB pada daging yang dideteksi dengan komposisi warna RGB acuan. Mikrokontroler 
akan menentukan kekuatan nilai warna RGB daging yang diidentifikasi dan kemudian 
menampilkannya melalui sebuah layar LCD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
daging sapi segar memiliki nilai G dan B yang saling mendekati yaitu masing-masing 3-
38 dan 3-29 untuk G dan 4-27 dan 4-25 untuk B yang membedakan hanya nilai R, yaitu 
nilai R terbesar yaitu 58. 

 
Kata-kata kunci: daging segar, mikrokontroler, TCS3200-DB, RGB. 
 

 
PENDAHULUAN 

Tingginya kebutuhan daging dan 
minimnya ketersediaan daging di 
pasaran, mengakibatkan mahalnya harga 

daging dan semakin maraknya pedagang 
daging nakal yang mencampurkan 
daging busuk ke dalam daging segar. Hal 
ini akan meningkatkan keuntungan bagi 
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pedagang daging nakal, namun sangat 
merugikan masyarakat konsumen dan 
melanggar peraturan dan norma agama. 
Sayangnya masyarakat konsumen saat 
ini masih awam dan mengalami kesulitan 
dalam mengidentifikasi daging segar 
atau busuk. 

Penelitian ini mengembangkan 
alat bantu untuk mengidentifikasi kondisi 
daging berdasarkan warna RGB dengan 
menggunakan kit sensor warna 
TCS3200-DB, dan menampilkan hasilnya 
pada layar LCD. Kelebihan alat yang 
dikembangkan selain biaya 
pembuatannya murah, juga memiliki 
inovasi yaitu mampu untuk membedakan 
daging segar dan busuk. Proses 
pengembangan alat dimulai dengan 
merancang rangkaian alat untuk 
mengukur komposisi warna RGB obyek 
daging segar yang akan digunakan 
sebagai acuan. Selanjutnya, komposisi 
warna RGB daging yang diidentifikasi 
diukur dan dibandingkan dengan 
komposisi warna RGB acuan. 
Selanjutnya hasilnya akan ditampilkan 
melalui layar LCD. 

Secara garis besar, alat yang 
dikembangkan tersusun atas dua bagian 
utama, yaitu sensor warna TCS3200-DB 
dan Pusat Unit Pengendali (uC). 
TCS3200-DB adalah IC pengkonversi 
warna cahaya ke frekuensi. Komponen 
utama pembentuk IC terdiri atas 
photodiode dan pengkonversi arus ke 
frekuensi. Photodiode pada IC TCS3200-
DB disusun secara array berukuran 8x8 
dengan konfigurasi 16 photodiode untuk 
filter warna merah, 16 photodiode untuk 
filter warna hijau, 16 photodiode untuk 
filter warna biru, dan 16 photodiode 
tanpa filter. Kelompok photodiode mana 
yang akan dipakai bisa diatur melalui 
kaki selektor S2 dan S3. Photodiode 
akan mengeluarkan arus yang besarnya 
sebanding dengan kadar warna dasar 
cahaya yang menimpanya. Arus ini 
kemudian dikonversikan menjadi sinyal 
kotak dengan frekuensi sebanding 
dengan besarnya arus. Frekuensi output 
ini bisa diskala dengan mengatur kaki 
selektor S0 dan S1.  

Komponen kedua, yaitu Pusat Unit 
Pengendali (uC) adalah sebuah piranti 
elektronika digital yang terintegrasi dalam 

sebuah IC. uC tersusun atas 
mikroprosesor dan piranti pendukungnya 
yang berfungsi sebagai pengontrol dan 
dapat menyimpan program didalamnya. 
uC AVR ATMega8535 dirancang sebagai 
mesin RISC (Reduce Instruction Set 
Computer) yang hampir semua 
instruksinya selesai dikerjakan dalam 
satu siklus mesin (Inkubator Teknologi 
MITI, 2010). uC AVR ATMega8535 
dilengkapi dengan 32 register serba guna 
yang semuanya bisa berfungsi sebagai 
akumulator (Wardhana, 2006). Notasi 
ATMega8535 adalah representasi dari 
sebuah uC yang merupakan salah satu 
anggota keluarga AVR yang diproduksi 
oleh perusahaan ATMEL. ATMega8535 
menggnakan arsitektur 8-bit RISC yang 
berdaya rendah (low-power) dan memiliki 
sejumlah fitur unggulan lainnya, sehingga 
efisien dan efektif untuk digunakan 
sebagai pengendali utama dalam suatu 
sistem kendali Iswanto (2008). 
Konfigurasi pin uC ATMega8535 
ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1: Konfigurasi pin uC 
ATMega8535 (Sumber: 
www.taosinc.com,  28 Agustus 2010) 

 
Prinsip kerja alat yang 

dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan perbedaan 
komposisi warna antara dua buah obyek, 
yaitu daging segar dan daging busuk. 
Setiap warna bisa disusun dari warna 
dasar, untuk cahaya warna dasar 

 

penyusunnya adalah warna merah, hijau  
dan biru. Secara teori, model warna 
(additive color model) didasarkan pada 
pencampuran warna berdasarakan emisi 
cahaya dan dikenal dengan istilah RGB 
(Red Green Blue) Color System. Model 
ini digunakan oleh media elektronik, 
seperti layar TV, monitor, LCD, dan 
lainnya (www.lcdinterfacing.info, 28 
Agustus 2010). Pada model RGB, warna 
putih merupakan warna yang kaya 
spektrum karena merupakan gabungan 
dari spektrum cahaya. Sebagai contoh, 
penguraian cahaya matahari dengan 
prisma warna, cahaya matahari 
digambarkan sebagai cahaya putih.  

Dalam sistem ruang warna, citra 
disusun oleh sejumlah piksel yang 
membentuk matrik. Dengan demikian 
piksel merupakan komponen terkecil citra 
yang mengandung informasi. Setiap 
piksel citra berwarna mengandung tiga 
komponen warna dasar yaitu komponen 
warna RGB. Atas dasar komponen-
komponen tersebut citra berwarna 
disusun oleh tiga buah matriks 
komponen warna, yaitu matriks 
komponen warna R, matriks komponen 
warna G, dan matriks komponen warna B 
untuk sistem ruang warna RGB. 
Terdapat sistem ruang warna yang 
diciptakan khusus untuk platform 
perangkat keras tertentu, yaitu: 1. Sistem 
ruang warna RGB diciptakan untuk 
menampilkan citra pada layar CRT yang 
memiliki tiga buah pospor warna yang 
akan menghasilkan tiga buah warna 
dasar, yaitu merah, hijau, dan biru; 2. 
Sistem ruang warna CMY (Cyan, 
Magenta, Yellow) diciptakan untuk 
keperluan mencetak citra berwarna (color 
printing); 3. sistem ruang warna 
luminans-crominans yaitu YIQ dan LUV 
diciptakan untuk keperluan penyiaran 
televise; serta 4. sistem ruang warna HIS 
(hue, intensity, and saturation) 
merupakan sistem ruang warna yang 
banyak digunakan untuk pengolahan 
citra seni (artists).  Perbandingan model 
warna RGB dan CMYK ditampilkan pada 
Gambar 2. 

Sistem ruang warna RGB 
merupakan sistem ruang warna dasar 
yang diperkenalkan oleh National 
Television System Committee (NTSC) 

dan banyak digunakan untuk 
menampilkan citra berwarna pada moni 
monitor CRT. Sistem ini diilustrasikan 
menggunakan sistem koordinat tiga 
dimensi seperti Gambar 3. 

 
 
Gambar 2: Perbandingan warna RGB 
dan CMYK. (Sumber: e-Technology 
Center, 2008) 
 
 

 
Gambar 3: Sistem ruang warna RGB  
(Sumber: Kr. Singh et.al., 2003) 

 
Pada Gambar 3 tampak bahwa setiap 
warna diwakili oleh tiga buah nilai dalam 
koordinat tersebut yang menyatakan 
komponen warna RGB, misalnya warna 
merah diwakili oleh titik (255,0,0). 
Rentang nilai untuk setiap sumbu 
berkisar dari 0 sampai 255. Pada 
Gambar 3 juga tampak bahwa warna 
cyan, magenta, dan yellow merupakan 
komplemen warna merah, hijau, dan biru. 
Masing-masing warna RGB 
menggunakan 8 bit, sehingga rentang 
nilainya dari 0-255, seperti yang nampak 
pada Gambar 4. 

Obyek dalam penelitian ini adalah 
menggunakan daging segar dan daging 
busuk yang akan diidentifikasi komponen 
warna RGB-nya. Daging adalah bagian 
yang diperoleh dari pemotongan ternak 
baik ternak besar (seperti sapi, kerbau, 
kuda, dll), maupun ternak kecil (seperti 
kambing, domba, unggas, dll). Daging 
merupakan salah satu produk pangan 
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hewani yang mempunyai gizi tinggi 
karena mengandung karbohidrat, protein,  

 
 

Gambar 4: Variasi warna RGB 24 bit 
 
lemak, vitamin dan mineral. Namun 
demikian daging yang tidak sehat 
(busuk) bila dikonsumsi dapat 
menyebabkan berbagai macam penyakit 
bagi yang mengkonsumsinya, seperti 
keracunan. Secara umum daging yang 
sehat dan baik adalah daging yang 
berasal dari ternak yang sehat, 
disembelih di tempat pemotongan resmi, 
kemudian diperiksa, diangkut dengan 
kendaraan khusus, dan dijual di tempat 
yang bersih dan higienis. 

Pelaksanaan penelitian ini 
mengacu pada beberapa hasil penelitian 
sebelumnya. Penelitian Indrajaya (2002) 
mengembangkan prototipe alat 
pencampur cat otomatis. Prototipe ini 
terdiri atas sebuah konveyor untuk 
menggerakkan kontainer, solenoida 
untuk membuka dan menutup valve pada 
tangki, sensor infra-red LED sebagai 
proximity switch, dan motor DC untuk 
mengangkat dan menurunkan timbangan 
A dan timbangan B, menggerakkan 
lengan Z, dan mengaduk cat. Cara kerja 
dari prototipe ini adalah mengisi 
kontainer dengan cat yang terdapat pada 
tangki A dan tangki B. Metode yang 
digunakan untuk mendapatkan 
perbandingan warna cat tertentu itu 
adalah dengan menimbang berat 
masing-masing warna cat dengan suatu 
transduser LVDT sesuai dengan setting 
point yang diinputkan. Hasil pengujian 
yang telah dilakukan, sistem dapat 
mencampurkan dua warna cat sesuai 
dengan setting point yang diinputkan, 
meskipun warna cat hasil pencampuran 

kurang baik. Kr. Singh et.al. (2003) 
melakukan penelitian perbandingan 
deteksi wajah yang dikendalikan 
bacground menggunakan ruang warna 
RGB, YcbCr, dan HSI. Penggunaan 
sistem warna ini lebih efisien meskipun 
belum mampu memberikan hasil yang 
sangat baik. Raja dan Sankaranarayanan 
(2006) juga telah melakukan penelitian 
tentang penggunaan sensor warna RGB 
untuk memperoleh hasil pengukuran 
klinis glukosa darah yang lebih baik. 
Penelitian lainnya, Santosa (2007) telah 
mengembangkan robot mesin sortir 
dengan embedded system. Hasil yang 
diperoleh dari pembuatan embedded 
system ini berupa alat scanning warna 
dan mekanisme sortir benda setelah di-
scan. Robot ini digunakan sebagai alat 
bantu untuk menyeleksi suatu benda 
berdasarkan warna RGB. Nilai yang 
diperoleh akan dicocokkan dengan tabel 
data warna menggunakan batasan nilai 
pada R, G, dan B. Sementara penelitian 
Nugroho (2008) telah menciptakan alat 
pendeteksi warna berdasarkan warna 
dasar penyusun “RGB” dengan 
menggunakan sensor TCS230. 
 
PEMBAHASAN 

Alat yang dikembangkan dalam 
penelitian ini akan digunakan untuk 
mengidentifikasi daging, apakah daging 
yang diidentifikasi masih segar sehingga 
layak konsumsi atau tidak layak 
konsumsi karena sudah busuk. Untuk 
dapat melakukan fungsi tersebut, maka 
dibutuhkan alat dengan  spesifikasi 
berikut: 1. Komponen rangkaian catu 
daya yang berfungsi untuk memberikan 
supply tegangan dan arus pada 
rangkaian; 2. Komponen alat pengindra 
berupa sensor yang peka untuk 
mendeteksi warna; 3. Komponen 
pengendali yang berfungsi untuk 
mengendalikan alat pendeteksi secara 
keseluruhan; serta 4. Komponen 
penampil nilai digital pada pendeteksi 
warna yang sederhana dan informatif. 

Berdasarkan hasil identifikasi 
kebutuhan peralatan, maka diperoleh 
alternatif komponen yang sesuai, yaitu 
sensor TCS3200-DB sebagai komponen 
pengindra berupa sensor yang peka 
untuk mendeteksi warna, mikrokontroler 
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ATMega 8535 sebagai komponen 
pengendali, dan LCD sebagai penampil 
nilai digital pada pendeteksi warna. 
Untuk memenuhi spesifikasi tersebut 
diperlukan blok rangkaian perangkat 
keras untuk catu daya, pengendali utama 
(main controller), sensor TCS3200-DB, 
dan penampil nilai warna (LCD). Blok 
diagram alat yang  dikembangkan 
ditampilkan pada Gambar 5. 

 
 

 
         Gambar 5 Blok Diagram Alat 
 

Peralatan dikembangkan dengan 
sensor warna RGB TCS3200-DB dari 
Parallax.Inc, dengan alasan kemudahan 
penggunaan dan kemudahan kalibrasi. 
Rincian spesifikasi dan fitur alat yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 1) 
. Sensor warna memiliki ukuran lensa 
5,6mm dan jarak obyek yang dapat 
dibaca 25mm, modul sensor akan 
membaca area kotak didepannya 
berukuran 3,5mm2. 2). uC yang 
digunakan berasal dari keluarga AVR 
dari Atmel, yaitu ATMega8535 atau 
ATMega16. 3). Sampel daging yang 
diidentifikasi adalah daging sapi. 4). Alat 
mampu mengidentifikasi daging segar 
dan daging busuk. 5). Daging yang 
diidentifikasi adalah daging segar yang 
disimpan >24 jam tanpa proses 
pendinginan. 6). Alat mampu 
menampilkan teks nilai kekuatan warna 

daging pada LCD. 7). Alat yang 
dikembangkan masih sebatas untuk 
keperluan riset ilmiah, sehingga masih 
belum dapat digunakan secara langsung 
di masyarakat karena harus melalui 
proses kalibrasi terlebih dahulu. 

Saat pertama kali alat dinyalakan, 
uC akan menjalankan program dari awal, 
yaitu mulai dari melakukan inisialisasi 
hingga melakukan perhitungan aritmatik. 
Pada proses inisialisasi, dilakukan 
seluruh inisialisasi seluruh nilai yang 
akan digunakan untuk deteksi warna oleh 
sensor TCS3200-DB. Apabila pada saat 
pertama kali sistem dinyalakan belum 
terdapat pendeteksian, maka tidak akan 
dilakukan langkah perhitungan aritmatik. 
Pada saat awal, program diseting untuk 
menampilkan frame utama dan sensor 
akan stand by menunggu adanya benda 
yang akan dideteksi. Apabila daging 
yang akan dideteksi warnanya diletakkan 
di bawah sensor, maka sensor secara 
otomatis akan mendeteksi komponen 
warna RGB daging. Secara lebih detail, 
cara kerja alat yang dikembangkan 
ditampilkan pada Gambar 6. 

Pengujian alat dilakukan dalam 
dua aspek, yaitu pengujian hasil deteksi 
warna dan pengujian kinerja alat. Data 
hasil pengamatan digunakan untuk 
mengetahui perbedaan hasil yang 
diperoleh dari alat yang dikembangkan 
dengan data teoritis. 

Hasil pengamatan menggunakan 
alat yang dikembangkan ditampilkan 
pada Tabel 1. Nilai yang diperoleh 
selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus 
agar mendapatkan nilai sesuai standar 
warna RGB yaitu 0-255 Nilai yang 
digunakan adalah berasal dari nilai saat 
pengukuran warna putih, karena warna 
putih dianggap sebagai warna kalibrasi. 
Untuk meningkatkan ketelitian, maka 
pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali, 
kemudian dihitung nilai RGB rata-rata. 
 
Tabel 1: Hasil pencacahan sinyal kotak 

output sensor 
Warna Filter 

Red Green Blue Clear 
Merah 11.246 3.830 5.278 19.332 
Hijau 5.050 10.274 9.310 24.244 
Biru 4.575 7.211 11.777 23.218 
Putih 20.790 22.115 23.307 64.942 
Hitam 1.581 1.616 1.670 4.743 
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Gambar 4: Variasi warna RGB 24 bit 
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Nugroho (2008) telah menciptakan alat 
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dasar penyusun “RGB” dengan 
menggunakan sensor TCS230. 
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berupa sensor yang peka untuk 
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penampil nilai digital pada pendeteksi 
warna yang sederhana dan informatif. 

Berdasarkan hasil identifikasi 
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ATMega 8535 sebagai komponen 
pengendali, dan LCD sebagai penampil 
nilai digital pada pendeteksi warna. 
Untuk memenuhi spesifikasi tersebut 
diperlukan blok rangkaian perangkat 
keras untuk catu daya, pengendali utama 
(main controller), sensor TCS3200-DB, 
dan penampil nilai warna (LCD). Blok 
diagram alat yang  dikembangkan 
ditampilkan pada Gambar 5. 
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Peralatan dikembangkan dengan 
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Rincian spesifikasi dan fitur alat yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 1) 
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5,6mm dan jarak obyek yang dapat 
dibaca 25mm, modul sensor akan 
membaca area kotak didepannya 
berukuran 3,5mm2. 2). uC yang 
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dari Atmel, yaitu ATMega8535 atau 
ATMega16. 3). Sampel daging yang 
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belum dapat digunakan secara langsung 
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Pada proses inisialisasi, dilakukan 
seluruh inisialisasi seluruh nilai yang 
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yang akan dideteksi warnanya diletakkan 
di bawah sensor, maka sensor secara 
otomatis akan mendeteksi komponen 
warna RGB daging. Secara lebih detail, 
cara kerja alat yang dikembangkan 
ditampilkan pada Gambar 6. 

Pengujian alat dilakukan dalam 
dua aspek, yaitu pengujian hasil deteksi 
warna dan pengujian kinerja alat. Data 
hasil pengamatan digunakan untuk 
mengetahui perbedaan hasil yang 
diperoleh dari alat yang dikembangkan 
dengan data teoritis. 

Hasil pengamatan menggunakan 
alat yang dikembangkan ditampilkan 
pada Tabel 1. Nilai yang diperoleh 
selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus 
agar mendapatkan nilai sesuai standar 
warna RGB yaitu 0-255 Nilai yang 
digunakan adalah berasal dari nilai saat 
pengukuran warna putih, karena warna 
putih dianggap sebagai warna kalibrasi. 
Untuk meningkatkan ketelitian, maka 
pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali, 
kemudian dihitung nilai RGB rata-rata. 
 
Tabel 1: Hasil pencacahan sinyal kotak 

output sensor 
Warna Filter 

Red Green Blue Clear 
Merah 11.246 3.830 5.278 19.332 
Hijau 5.050 10.274 9.310 24.244 
Biru 4.575 7.211 11.777 23.218 
Putih 20.790 22.115 23.307 64.942 
Hitam 1.581 1.616 1.670 4.743 



182

JURNAL TEKNOLOGI TECHNOSCIENTIA                                     ISSN: 1979-8415
Vol. 6 No. 2  Februari  2014

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6: Cara kerja alat  
 

 
Tabel 2: Hasil pengamatan pada daging 
sapi non SNI segar 
 

No Red 
Filter 

Green 
Filter 

Blue 
Filter 

Clear 
Filter 

1 33 14 14 18 
2 24 13 12 15 
3 35 15 17 22 
4 16 4 5 7 
5 22 9 8 10 

 
Berdasarkan data pengamatan daging 
yang busuk tidak mengalami perubahan 
warna yang signifikan sehingga daging 
masih memiliki warna yang mirip dengan 
daging segar. Perubahan hanya terjadi 

pada bau daging yang berubah secara 
khas menjadi bau daging busuk. 
Komposisi warna RGB daging busuk 
mendekati komposisi warna RGB daging 
segar, seperti tampak pada Tabel 3. 

 
Tabel 3: Hasil pengamatan pada daging 
sapi non SNI busuk 
 

No Red 
Filter 

Green 
Filter 

Blue 
Filter 

Clear 
Filter 

1 17 5 5 7 
2 21 8 7 11 
3 17 6 6 8 
4 12 3 3 5 
5 12 3 3 5 

 
Pengamatan pada Daging Sapi SNI 
Segar dan Busuk 

Pada pengamatan ini dilakukan 
deteksi warna RGB pada daging sapi 
SNI, baik dalam kondisi segar maupun 
kondisi beku. Hasil pengamatan tersebut 
ditampilkan pada Tabel 4. Pada daging 
sapi SNI segar perbandingan nilai filter 
merah dengan filter lain sangat 
signifikan, warna daging yang berwarna 
merah darah menyebabkan nilai filter 
merah sangat tinggi. 
 
Tabel 4: Pengamatan pada daging sapi 
SNI segar 

No Red 
Filter 

Green 
Filter 

Blue 
Filter 

Clear 
Filter 

1 38 19 16 23 
2 38 15 16 23 
3 45 20 20 26 
4 17 7 6 9 
5 22 10 8 12 

 
Pada daging sapi SNI busuk, warna yang 
dimiliki mirip dengan warna daging ketika 
masih segar. Hal ini tampak seperti 
ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5: Pengamatan pada daging sapi 
SNI busuk 

No Red 
Filter 

Green 
Filter 

Blue 
Filter 

Clear 
Filter 

1 15 5 5 7 
2 48 26 23 30 
3 36 17 14 19 
4 50 31 25 34 
5 36 18 16 21 
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Nilai yang diperoleh dari hasil 
perhitungan terprogram, untuk setiap 
warna RGB berkisar dari 0-255, warna 
hitam nilai RGB semuanya mendekati 0, 
sedangkan warna mendekati putih nilai 
RGB semakin membesar mendekati 255.  

Berdasarkan data percobaan 
identifikasi pada daging sapi SNI segar, 
alat yang dikembangkan telah mampu 
mengidentifikasi secara baik, sehingga 
rentang nilai yang digunakan untuk 
acuan identifikasi telah sesuai yaitu pada 
daging sapi, yaitu 17-45 untuk nilai R, 5-
21 untuk nilai G, 5-20 untuk nilai B dan 7-
27 untuk nilai clear. Pada daging sapi 
non SNI segar diperoleh nilai 14-39 untuk 
nilai R, 4-25 untuk nilai G, 4-19 untuk 
nilai B dan 8-22 untuk nilai clear, 
sehingga nilai yang diperoleh dari 
identifikasi sesuai dengan rentang nilai 
yang ditentukan. 

Berdasarkann seluruh hasil 
percobaan yang dilakukan, alat 
identifikasi daging yang dikembangkan 
dalam penelitian ini telah mampu bekerja 
sesuai fungsi yang diharapkan, layar 
LCD menampilkan output sesuai yang 
diharapkan, seperti tampak pada Tabel 
6, Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9. 
 
Tabel 6: Hasil percobaan pada daging 
sapi SNI segar 

No Jenis daging yang diuji Tampilan 
LCD 

Filter 
Error 

1 Daging sapi SNI segar segar - 
2 Daging sapi SNI segar segar - 
3 Daging sapi SNI segar segar - 
4 Daging sapi SNI segar segar - 
5 Daging sapi SNI segar segar - 

 
Tabel 7: Hasil percobaan pada daging 

sapi SNI busuk 
No Jenis daging yang diuji Tampilan 

LCD 
Filter 
Error 

1 Daging sapi SNI busuk busuk - 
2 Daging sapi SNI busuk busuk - 
3 Daging sapi SNI busuk busuk - 
4 Daging sapi SNI busuk busuk - 
5 Daging sapi SNI busuk busuk - 

 
Kekurangan dari alat yang 

dikembangkan adalah jarak pengukuran 
efektifnya tidak lebih dari 2cm, sehingga 
sampel harus diletakkan tepat di titik 
fokus sensor. Posisi sensor juga harus 
menutupi seluruh permukaan daging 
yang akan dideteksi sehingga tidak ada 

cahaya yang keluar atau masuk. 
Ketidaktepatan penempatan daging akan 
mempengaruhi akurasi hasil pembacaan 
warna dan hasil identifikasi kondisi 
daging.  

Dalam satu potong daging juga 
dimungkinkan dapat memiliki nilai RGB 
yang berbeda. Hal ini juga akan 
mempengaruhi akurasi hasil identifikasi 
daging. 
 
Tabel 8: Hasil percobaan pada daging 
sapi non SNI segar 

No Jenis daging yang diuji Tampilan 
LCD 

Filter 
Error 

1 Daging sapi non SNI segar segar - 
2 Daging sapi non SNI segar segar - 
3 Daging sapi non SNI segar segar - 
4 Daging sapi non SNI segar segar - 
5 Daging sapi non SNI segar segar - 
 
Tabel 9: Hasil percobaan pada daging 
sapi non SNI busuk 

No Jenis daging yang diuji Tampilan 
LCD 

Filter 
Error 

1 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
2 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
3 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
4 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
5 Daging sapi non SNI busuk busuk - 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
pengembangan dan pengujian alat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1). 
akurasi pembacaan warna sangat 
tergantung pada faktor teknis (letak 
sensor). 2). Hasil yang diperoleh melalui 
perubahan bilangan biner menjadi 
bilangan desimal pada levelling uC 
diperoleh hasil daging sapi segar adalah 
memiliki nilai R (Red) terbesar: 58; G 
(Green): 3-38, dan 3-29; nilai B (Blue): 4-
27 dan 4-25.  3).Apabila hasil levelling 
uC daging sapi memiliki nilai R>58, 
G>38, dan B>29, maka kemungkinan 
besar daging tersebut telah busuk atau 
tidak layak dikonsumsi. 
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Gambar 6: Cara kerja alat  
 

 
Tabel 2: Hasil pengamatan pada daging 
sapi non SNI segar 
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Green 
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Clear 
Filter 
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3 35 15 17 22 
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Berdasarkan data pengamatan daging 
yang busuk tidak mengalami perubahan 
warna yang signifikan sehingga daging 
masih memiliki warna yang mirip dengan 
daging segar. Perubahan hanya terjadi 

pada bau daging yang berubah secara 
khas menjadi bau daging busuk. 
Komposisi warna RGB daging busuk 
mendekati komposisi warna RGB daging 
segar, seperti tampak pada Tabel 3. 

 
Tabel 3: Hasil pengamatan pada daging 
sapi non SNI busuk 
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Filter 

Green 
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Filter 
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Pengamatan pada Daging Sapi SNI 
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Pada pengamatan ini dilakukan 
deteksi warna RGB pada daging sapi 
SNI, baik dalam kondisi segar maupun 
kondisi beku. Hasil pengamatan tersebut 
ditampilkan pada Tabel 4. Pada daging 
sapi SNI segar perbandingan nilai filter 
merah dengan filter lain sangat 
signifikan, warna daging yang berwarna 
merah darah menyebabkan nilai filter 
merah sangat tinggi. 
 
Tabel 4: Pengamatan pada daging sapi 
SNI segar 
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Pada daging sapi SNI busuk, warna yang 
dimiliki mirip dengan warna daging ketika 
masih segar. Hal ini tampak seperti 
ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5: Pengamatan pada daging sapi 
SNI busuk 
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Filter 
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Nilai yang diperoleh dari hasil 
perhitungan terprogram, untuk setiap 
warna RGB berkisar dari 0-255, warna 
hitam nilai RGB semuanya mendekati 0, 
sedangkan warna mendekati putih nilai 
RGB semakin membesar mendekati 255.  

Berdasarkan data percobaan 
identifikasi pada daging sapi SNI segar, 
alat yang dikembangkan telah mampu 
mengidentifikasi secara baik, sehingga 
rentang nilai yang digunakan untuk 
acuan identifikasi telah sesuai yaitu pada 
daging sapi, yaitu 17-45 untuk nilai R, 5-
21 untuk nilai G, 5-20 untuk nilai B dan 7-
27 untuk nilai clear. Pada daging sapi 
non SNI segar diperoleh nilai 14-39 untuk 
nilai R, 4-25 untuk nilai G, 4-19 untuk 
nilai B dan 8-22 untuk nilai clear, 
sehingga nilai yang diperoleh dari 
identifikasi sesuai dengan rentang nilai 
yang ditentukan. 

Berdasarkann seluruh hasil 
percobaan yang dilakukan, alat 
identifikasi daging yang dikembangkan 
dalam penelitian ini telah mampu bekerja 
sesuai fungsi yang diharapkan, layar 
LCD menampilkan output sesuai yang 
diharapkan, seperti tampak pada Tabel 
6, Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9. 
 
Tabel 6: Hasil percobaan pada daging 
sapi SNI segar 

No Jenis daging yang diuji Tampilan 
LCD 

Filter 
Error 

1 Daging sapi SNI segar segar - 
2 Daging sapi SNI segar segar - 
3 Daging sapi SNI segar segar - 
4 Daging sapi SNI segar segar - 
5 Daging sapi SNI segar segar - 

 
Tabel 7: Hasil percobaan pada daging 

sapi SNI busuk 
No Jenis daging yang diuji Tampilan 

LCD 
Filter 
Error 

1 Daging sapi SNI busuk busuk - 
2 Daging sapi SNI busuk busuk - 
3 Daging sapi SNI busuk busuk - 
4 Daging sapi SNI busuk busuk - 
5 Daging sapi SNI busuk busuk - 

 
Kekurangan dari alat yang 

dikembangkan adalah jarak pengukuran 
efektifnya tidak lebih dari 2cm, sehingga 
sampel harus diletakkan tepat di titik 
fokus sensor. Posisi sensor juga harus 
menutupi seluruh permukaan daging 
yang akan dideteksi sehingga tidak ada 

cahaya yang keluar atau masuk. 
Ketidaktepatan penempatan daging akan 
mempengaruhi akurasi hasil pembacaan 
warna dan hasil identifikasi kondisi 
daging.  

Dalam satu potong daging juga 
dimungkinkan dapat memiliki nilai RGB 
yang berbeda. Hal ini juga akan 
mempengaruhi akurasi hasil identifikasi 
daging. 
 
Tabel 8: Hasil percobaan pada daging 
sapi non SNI segar 

No Jenis daging yang diuji Tampilan 
LCD 

Filter 
Error 

1 Daging sapi non SNI segar segar - 
2 Daging sapi non SNI segar segar - 
3 Daging sapi non SNI segar segar - 
4 Daging sapi non SNI segar segar - 
5 Daging sapi non SNI segar segar - 
 
Tabel 9: Hasil percobaan pada daging 
sapi non SNI busuk 

No Jenis daging yang diuji Tampilan 
LCD 

Filter 
Error 

1 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
2 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
3 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
4 Daging sapi non SNI busuk busuk - 
5 Daging sapi non SNI busuk busuk - 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
pengembangan dan pengujian alat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1). 
akurasi pembacaan warna sangat 
tergantung pada faktor teknis (letak 
sensor). 2). Hasil yang diperoleh melalui 
perubahan bilangan biner menjadi 
bilangan desimal pada levelling uC 
diperoleh hasil daging sapi segar adalah 
memiliki nilai R (Red) terbesar: 58; G 
(Green): 3-38, dan 3-29; nilai B (Blue): 4-
27 dan 4-25.  3).Apabila hasil levelling 
uC daging sapi memiliki nilai R>58, 
G>38, dan B>29, maka kemungkinan 
besar daging tersebut telah busuk atau 
tidak layak dikonsumsi. 
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ABSTRACT 

Various irregularities among learners such as drugs, fights, and free sex show 
low values of life (living values) learners. Learning physics that utilize local potentials can 
be a solution to improve the living values, especially high school students in Wonosobo 
regency. This study was conducted to determine 1) how the development of physics-
based learning tools that can improve the local potential values living high school 
students in Wonosobo regency and 2) how the results/implementation of high school 
physics learning tools developed in Wonosobo regency.This study design in the form of 
research and development using the model of Borg & Gall which contains seven steps of 
research: (1) collecting information, (2) do the design, (3) developing the initial product 
form, (4) conduct field trials beginning, (5) revise the main product, (6) to test the main 
field, and (7) revise the main field test. The products will be produced in the form of 
physics-based device which includes living local potential values for high school students 
in Wonosobo regency include: syllabi, lesson plans, textbooks, student activity sheet, and 
assessment sheets.There are two conclusions from the research. 1) The device physics 
learning developed by utilizing local potential can improve the living values high school 
students in the district of Wonosobo. 2). There is a significant difference between living 
values learners who use the local potential of physics-based learning to the learners who 
learn without using the local potential based learning.  
 
Keywords: learning device physics, the local potential, living values 

INTISARI 
Berbagai penyimpangan di kalangan peserta didik seperti narkoba, tawuran, dan 

sex bebas menunjukkan rendahnya nilai-nilai kehidupan (living values) peserta didik. 
Pembelajaran fisika yang memanfaatkan potensi lokal dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan living values peserta didik SMA khususnya di Kabupaten Wonosobo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui1) bagaimana pengembangan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis potensi lokal yang dapat meningkatkan living values peserta 
didik SMA dan 2) bagaimana implementasi perangkat pembelajaran fisika SMA yang 
dikembangkan di Kabupaten Wonosobo.Desain penelitian ini berupa penelitian dan 
pengembangan (research and development) menggunakan model Borg & Gall dengan 7 
langkah penelitian, yaitu (1) mengumpulkan informasi; (2) melakukan perancangan; (3) 
mengembangkan produk awal; (4) melakukan uji coba terbatas; (5) melakukan revisi 
terhadap produk utama; (6) melakukan uji coba luas; dan (7) melakukan revisi terhadap 
uji lapangan utama. Produk yang akan dihasilkan berupa perangkat fisika berbasis 
potensi lokal yang memuat livingvalues peserta didik SMA di Kabupaten Wonosobo 
meliputi: silabus, RPP, buku ajar, LKPD, dan lembar penilaian. Berikut kesimpulan hasil 
penelitian. 1) Perangkat pembelajaran fisika berbasis potensi lokal dapat meningkatkan 
living values peserta didik SMA di kabupaten Wonosobo. 2) Ada perbedaan yang 
signifikan antara living values peserta didik yang menggunakan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis pontensi lokal dengan tanpa menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis potensi lokal. 
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran fisika, potensi lokal, living values. 
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